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BAB II 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

2.1  Sejarah Kantor Pengawasan dan Pelayanan  Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Pekanbaru 

 Seiring dengan Reformasi yang bergulir, bersamaan dengan arus 

globalisasi dan pesatnya perkembangan zaman, baik industri dan perdagangan di 

tanah air, maka Direktorat Jendral Bea dan Cukai mau tidak mau harus memahami 

pentingnya suatu kualitas pelayanan serta pentingnya perbaikan mutu pelayanan 

secara serius dan menempuh langkah-langkah strategis guna melakukan perbaikan 

secara sistematik dengan melakukan reformasi di bidang pelayanan kepabeanan 

dan cukai, yang diwujudkan dengan upaya pembentukan Kantor Pelayanan 

Modern, dengan diresmikannya KPPBC Tipe Madya Pabean B Pekanbaru 

diharapkan dapat memberikan pelayanan prima kepada para pengguna jasa 

Kepabeanan dan Cukai dengan mengimplementasikan cara kerja yang cepat, 

efisien, transparan, dan renponsif terhadap kebutuhan pengguna jasa.    

Pada tahun sekitar 1950-an KPPBC tipe A2 pekanbaru dibentuk pertama 

Kali bertempat di area pelabuhan laut pekanbaru pasar bawah, pada tahun 1985 

area pelabuhan laut pekanbaru/lapangannya diperluas.  

Maka pada tahun 1987 KPPBC Tipe A2 pekanbaru menempati gedung 

baru di Jalan Sudirman Ujung No. 2-4 sampai sekarang, berikut ini adalah 

beberapa kali Perubahan/reorganisasi sebelum menjadi KPPBC Tipe A2 

pekanbaru : 
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1. Tahun 1987 s.d. 1993 : dengan nama kantor inspeksi bea dan cukai tipe B1 

pekanbaru 

2. Tahun 1994 s.d. 1997 : dengan nama kantor inspeksi bea dan cukai tipe B 

pekanbaru 

3. Tahun 1998 s.d. 2002 : dengan nama kantor pelayanan bea dan cukai Tipe 

B pekanbaru 

4. Tahun 2003 s.d. 2006 : dengan nama kantor pelayanan bea dan cukai Tipe 

A pekanbaru. 

5. Tahun 2007 s.d. 2009 : dengan nama kantor Pengawasan dan pelayanan 

Tipe A3 pekanbaru. 

6. Tahun 2009 s.d. 2011 : dengan nama Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Tipe A2 Pekanbaru. 

7. Tahun 2011 s.d. sekarang : dengan nama Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Tipe Madya Pabean B Pekanbaru. 

Pada tahun 1987 s.d. 2006 KPPBC Tipe A2 Pekabaru masih dibawah 

pengawasan Kantor Wilayah II  Tanjung Balai Karimun yang sekarang berada di 

Propinsi Kepulauan Riau, sedangkan mulai tahun 2007 s.d. sekarang berada 

dibawah Kantor Wilayah Riau dan Sumatera Barat.  

     Kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai tipe A2 pekanbaru Telah   
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diresmikan menjadi kantor pengawasan dan pelayanan bea dan cukai Tipe madya 

pabean B pekanbaru pada bulan oktober 2011. 

2.2 Visi dan Misi 

Visi:  

Menjadi Institusi kepabeanan dan cukai termuka di dunia . 

Misi:  

 Memberi Pelayanan perdagangan dan industri, menjaga perbatasan dan 

melindungi masyarakat Indonesia dari penyelundupan dan perdagangan 

illegal dan mengoptimalkan penerimaan Negara di sektor kepabeanan dan 

cukai. 

Strategi 

Profesionalisme sumber daya manusia, efisiensi dalam organisasi dan 

Pelayanan. 

Lima komitmen harian 

1. Tingkatkan pelayanan 

2. Tingkatkan transparansi keadilan dan konsistensi 

3. Pastikan pengguna jasa bekerja sesuai ketentuan 

4. Hentikan perdagangan ilegal 

5. Tingkatkan integritas 
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2.3 Struktur Organisasi KPPBC Tipe Madya Pabean B Pekanbaru 

Gambar II.1 

 
sumber : KPPBC TMP B Pekanbaru 2018 
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2.4  Uraian Tugas 

Uraian Tugas dan Fungsi Pegawai KPPBC Tipe Madya Pabean B 

Pekanbaru, adapun tugas pokok pada masing-masing seksi pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Pekanbaru 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai di pimpin oleh 

seorang kepala yang disebut dengan kepala kantor. Tugas kepala kantor 

tersebut adalah mengelolah pelaksanan penyuluhan, pelayanan, pengawasan 

dan pelayanan kepabeanan cukai dalam daerah wewenangnya, yang 

berdasarkan peraturan perundang-undangan kepabeanan cukai yang berlaku. 

2. Sub Bagian Umum 

Sub bagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha, 

kepegawaian, keuangan dan rumah tangga Kantor Pengawasan dan Pelayanan, 

serta penyusunan rencana kerja dan laporan akuntabilitas.  

Sub bagian Umum terdiri atas Urusan Tata Usaha dan Kepegawaian 

mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha dan kepegawaian, serta 

penyusunan rencana kerja dan laporan akuntabilitas. Urusan Rumah Tangga 

mempunyai tugas melakukan urusan rumah tangga dan perlengkapan. Urusan 

Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, anggaran, dan 

kesejahteraan pegawai. 
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3. Seksi Penindakan dan Penyidikan 

Seksi Penindakan dan Penyidikan mempunyai tugas melakukan intelijen, 

patrolidan operasi pencegahan dan penindakan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan di bidang kepabeanan dan cukai, penyidikan tindak 

pidana kepabeanan dan cukai, serta pengelolaan dan pengadministrasian sarana 

operasi, sarana komunikasi, dan senjata api. 

Seksi Penindakan dan Penyidikan terdiri atas: 

1. Subseksi Intelijen mempunyai tugas melakukan pengumpulan   

pengolahan penyajian,dan penyampaian informasi dan hasil intelijen, 

analisis laporan pemeriksaan sarana pengangkut, laporan pembongkaran 

dan penimbunan barang, dan laporan pengawasan lainnya serta 

pengelolaan pangkalan data intelijen. 

2. Subseksi Penindakan dan Sarana Operasi mempunyai tugas melakukan 

pelayanan pemeriksaan sarana pengangkut, patroli dan operasi pencegahan 

danpenindakan pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang 

kepabeanan dan cukai serta pengawasan pembongkaran barang, 

pengelolaandan pengadministrasian sarana operasi, sarana komunikasi, 

dan senjata api Kantor Pengawasan dan Pelayanan. 

3. Subseksi Penyidikan dan Barang Hasil Penindakan mempunyai tugas 

terhadap kekurangan atau kelebihan bongkar dan denda administrasi atas 

pelanggaran lainnya, pemantauan tindak lanjut hasil penindakan dan 
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penyidikan tindak pidana di bidang kepabeanan dan cukai, pengumpulan 

data pengurusan barang hasil penindakan dan barang bukti. 

4. Seksi Perbendaharaan 

Seksi Perbendaharaan mempunyai tugas melakukan pemungutan dan 

pengadministrasian bea masuk, bea keluar, cukai, dan pungutan negara lainnya 

yang dipungut oleh Direktorat Jenderal. 

Seksi Perbendaharaan terdiri atas: 

1. Subseksi Administrasi Penerimaan dan Jaminan mempunyai  tugas  

melakukan pengadministrasian penerimaan bea masuk, bea keluar, cukai, 

denda administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, dan pungutan 

negara. Lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal, penerimaan, 

penatausahaan, penyimpanan, dan pengurusan permintaan pita cukai, 

pengadministrasian dan penyelesaian surat keterangan impor kendaraan 

bermotor, penyajian laporan realisasi penerimaan bea masuk, bea keluar, 

cukai, dan pungutan negara lainnya, pelayanan fasilitas pembebasan, 

penangguhan bea masuk, penundaan pembayaran cukai, pengadministrasian 

jaminan dan pemprosesan jaminan penangguhan bea masuk, jaminan PPJK,  

jaminan dalam rangka keberatan dan banding serta jaminan lainnya. 

2. Subseksi Administrasi Penagihan dan Pengembalian mempunyai tugas 

melakukan penagihan kekurangan pembayaran bea masuk, bea keluar, 

cukai, denda administrasi, bunga, sewa Tempat Penimbunan Pabean dan 

pungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal, penerbitan 
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dan pengadministrasian surat teguran, surat paksa, penyitaan dan 

pengadministrasian pelelangan, pengadministrasian dan penyelesaian premi, 

serta pengadministrasian pengembalian bea masuk, bea keluar, cukai, denda 

administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, pita cukai, dan 

pungutan negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai. 

5. Seksi Kepabeanan dan Cukai 

Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai mempunyai tugas melakukan 

pelayanan teknis dan fasilitas dibidang kepabeanan dan cukai. 

6. Seksi Penyuluhan dan Layanan Informasi 

Seksi Penyuluhan dan Layanan Informasi mempunyai tugas melakukan 

bimbingan kepatuhan, konsultasi, dan layanan informasi di bidang kepabeanan 

dan cukai 

7. Seksi  Kepatuhan Internal 

Seksi Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan pengawasan 

pelaksanaan tugas, pemantauan pengendalian intern, pengelolaan risiko, 

pengelolaan kinerja, kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan tindak lanjut 

hasil pengawasan, serta perumusan rekomendasi perbaikan proses bisnis di 

lingkungan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai. 
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8. Seksi Pengolahan Data dan Administrasi Dokumen 

Seksi Pengolahan Data dan Administrasi Dokumen mempunyai tugas 

melakukan ‘pengoperasian komputer dan sarana penunjangnya, pengelolaan dan 

penyimpanan data dan file, pelayanan dukungan teknis komunikasi data, 

pertukaran data elektronik, pengolahan data, kepabeanan dan cukai, penerimaan, 

penelitian kelengkapan dan pendistribusian dokumen kepabeanan dan cukai, 

serta penyajian data kepabeanan dan cukai.  

 


